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51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menguji pengaruh struktur
kepemilikan, risko litigasi, dan leverage terhadap kompensas eksekutif.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis regresi linier berganda.
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji asums klasik: uji normalitas, uji
multikolinearitas, autokorelasi dan heterokedastisitas. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini- adalah data skunder yaitu data dalam laporan keuangan
tahunan untuk periode 20012-2014. Data yang berupa laporan keuangan dan
annual report yang diperoleh dari website resmi- Bursa Efek Indonesia dan
ICMD.Berdasarkan hasil pengujian, analisis, dan pembahasan yang dilakukan,
maka diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Kepemilikan mangerial “tidak berpengaruh- terhadap kompensas eksekutif.
Hasil penelitian ini. menunjukkan bahwa besarnya jumlah kepemilikan
mangjerial tidak berpengaruh terhadap besarnya jumlah kompensasi untuk
eksekutif. Manajemen akan ikut merasakan manfaat langsung dari keputusan
yang diambil, dan manger akan ikut menanggung resiko atas kesalahan
pengambilan keputusan yang mereka lakukan, sehingga semakin besar
kepemilikan mangjeria maka mangemen akan semakin berusaha untuk
meningkatkan kinerjanya yang dilakukan untuk memenuhi kepentingan

pemegang saham, yang di dalamnya termasuk mangemen itu sendiri. Pihak
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mangjemen akan berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan nilai
perusahaan agar mampu meyakinkan pihak-pihak eksternal untuk melakukan
investasi. Besarnya kepemilikan mangjeria tidak berpengaruh terhadap
pemberian kompensasi eksekutif.

. Risko litigasi tidak berpengaruh terhadap kompensas eksekutif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya jumlah risiko litigasi tidak
berpengaruh terhadap besarnya jumlah kompensasi eksekutif. Risiko litigasi
yang berasal dari kreditor dapat diperolen dari indikator risiko
keti dakmampuan: perusahaan dalam membayar utang jangka panjang maupun
jangka pendek yang telah disepakati. Tinggi atau rendahnya risiko litigas
suatu perusahaan, maka tidak mempengaruhi jumlah kompensas yang akan
diberikan kepada para eksekutif.

. Leverage (DER) berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif. Hasil pendlitian
ini menunjukkan bahwa besarnya rasio DER akan mempengaruhi besarnya
jumlah kompensas eksekutif. Apabila dari hasil perhitungan, perusahaan
memiliki rasio solvabilitas tinggi, hal ini akan menimbulkan risiko kerugian
yang lebih besar, tetapi tetap ada kesempatan untuk mendapat laba yang besar.
Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas Iebih rendah tentu
perusahaan mempunyai risko kerugian lebih kecil, terutama pada saat
perekonomian menurun. Semakin tinggi rasio solvabilitas, maka semakin
tinggi pula risiko perusahaan tersebut, dan sebaliknya. Apabila risiko suatu
perusahaan tersebut tinggi, maka akan berpengaruh terhadap besaran

kompensasi yang diberikan kepada manajemen kunci. Semakin kecil rasio ini,



maka semakin baik karena kewajiban jangka panjang lebih sedikit dari aktiva.
Jadi, semakin besar tingkat utang suatu perusahaan, maka semakin rendah

kompensasi yang diberikan kepada para eksekutif.

5.2 K eter batasan

Hasil dari penelitian ini mempunyai keterbatasan, yaitu:
1. Pendlitian ini menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur yang ada di
Indonesia sehingga hasil penelitian tidak dapat dugunakan secara umum untuk

industri lain di Indonesia.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan diatas, maka saran-saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Pendlitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel selain perusahaan
manufaktur dan lebih diperluas untuk seluruh sektor perusahaan yang ada
pada BEIl sehingga hasil penelitian mampu menggambarkan keadaan di
Indonesia

2. Penditian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain atau
mempertimbangkan faktor lainnya yang diduga akan berpengaruh terhadap
kompensasi eksekutif.

3. Penditian selanjutnya dapat menambah periode penelitian dengan tahun

setelah tahun 2014 untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.
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